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ABSTRAK 

Wardahtul Sani, (2024) : Penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Berbantuan Media 

PowerPoint untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V SD Islam As-

Shofa Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

contextual teaching and learning berbantuan media PowerPoint dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

matematika di kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang subjeknya 1 orang guru dan 28 siswa sementara 

objeknya adalah model pembelajaran contextual teaching and learning berbantuan 

media PowerPoint dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran 

melaui model pembelajaran contextual teaching and learning berbantuan media 

PowerPoint. Grafik peningkatannya tampak dari hasil tes pada pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan perbaikan, terdapat 21% 

siswa yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah dengan baik dengan 

kategori "kurang". Pada siklus I mengalami peningkatan yaitu terdapat 46% siswa 

yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah dengan baik dengan kategori 

"kurang". Pada siklus II kemampuan pemecahan masalah siswa kembali meningkat, 

terdapat 75% siswa yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah dengan 

baik dengan kategori "baik". Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning berbantuan media 

PowerPoint dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contekstual Teaching and Learning, Media 

PowerPoint, kemampuan pemecahan masalah siswa 
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ABSTRACT 

Wardahtul Sani (2025) : The Implementation of Contextual Teaching and 

Learning Model with PowerPoint Media in 

Increasing Student Problem-Solving Ability on 

Mathematics Subject of at the Fifth Grade of 

Elementary School of Islam As-Shofa Pekanbaru. 

This research aimed at describing the implementation of Contextual Teaching and 

Learning model with PowerPoint media in increasing student problem-solving 

ability on Mathematics subject of at the fifth grade of Elementary School of Islam 

As-Shofa Pekanbaru.  It was classroom action research.  The subjects are a teacher 

and 28 students.  The objects were Contextual Teaching and Learning model with 

PowerPoint media and student problem-solving ability.  Collecting data was carried 

out through observation, test, and documentation.  The technique of analyzing data 

was qualitative descriptive analysis with percentage.  The research findings and 

data analyses showed that student problem-solving ability increased after learning 

improvement action through Contextual Teaching and Learning model with 

PowerPoint media was carried out.  The increase graph could be identified from the 

test results in pre-cycle, cycle I, and cycle II.  Before the improvement action was 

conducted, 21% students achieved good problem-solving ability scores with poor 

category.  In the first cycle, there was an increase, 46% students achieved good 

problem-solving ability scores with poor category.  In the second cycle, student 

problem-solving ability increased again, 75% students achieved good problem-

solving ability scores with good category.  Thus, it could be concluded that the 

implementation of Contextual Teaching and Learning model with PowerPoint 

media could increase student problem-solving ability on Mathematics subject of at 

the fifth grade of Elementary School of Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Model, PowerPoint Media, 

Student Problem-Solving Ability 
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 ملخص 
لتحسين يلة بوربوينت  (: تطبيق نموذج التعليم والتعلم السياقي بمساعدة وس٢٠٢٤، )الثاني  ةورد

ماد في  المشكلات  حل  على  التلاميذ  للصف   ةقدرة  الرياضيات 
 الابتدائية الإسلامية بكنبارو صفا  الخامس في مدرسة ال

لتحسين يلة بوربوينت  يهدف هذا البحث إلى وصف تطبيق نموذج التعليم والتعلم السياقي بمساعدة وس
الابتدائية  صفا  الرياضيات للصف الخامس في مدرسة ال  ة قدرة التلاميذ على حل المشكلات في ماد

 ٢٨معلم واحد و أفراده  الإسلامية بكنبارو. هذا البحث عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي و 
 ةوقدر  يلة بوربوينتعبارة عن نموذج التعليم والتعلم السياقي بمساعدة وسالموضوع في حين أن    تلميذا،

التلاميذ على حل المشكلات. ويتم جمع البيانات من خلال الملاحظة والاختبار والتوثيق. وفي الوقت 
ي مع النسب المئوية. تظهر  نفسه، فإن تقنية تحليل البيانات المستخدمة هي التحليل الوصفي النوع

التلاميذ على حل المشكلات زادت بعد اتخاذ إجراءات تحسين   ة نتائج البحث وتحليل البيانات أن قدر 
. يمكن رؤية الرسم البياني  يلة بوربوينتوالتعلم السياقي بمساعدة وسعليم  م من خلال نموذج التيالتعل

للتحسن من خلال نتائج الاختبار في الدورة التمهيدية والدورة الأولى والدورة الثانية. ومن المعروف 
من التلاميذ الذين حققوا درجات جيدة في ٪   ٢١أنه قبل اتخاذ الإجراء التصحيحي، كان هناك  

في الدورة الأولى كانت هناك زيادة، حيث كان و القدرة على حل المشكلات في الفئة "الضعيفة".  
الفئة   ٤٦ ٪هناك   في  المشكلات  حل  على  القدرة  في  جيدة  درجات  حققوا  الذين  التلاميذ  من 

 ٧٥٪في الدورة الثانية، زادت قدرة التلاميذ على حل المشكلات مرة أخرى، وكان هناك  و "الضعيفة".  
". وبالتالي، ةيدالجمن التلاميذ الذين حققوا درجات جيدة في القدرة على حل المشكلات في الفئة "

يمكن أن يحسن   يلة بوربوينتيمكن أن نستنتج أن تطبيق نموذج التعليم والتعلم السياقي بمساعدة وس
الابتدائية  صفا  الرياضيات للصف الخامس في مدرسة ال  ة قدرة التلاميذ على حل المشكلات في ماد

 الإسلامية بكنبارو.

، قدرة التلاميذ على حل يلة بوربوينتنموذج التعليم والتعلم السياقي، وس:  الأساسيةالكلمات  
 المشكلات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan suatu hal yang sangat 

penting yang harus dimiliki seorang siswa untuk tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Pemecahan masalah sebagai langkah awal siswa dalam 

mengembangkan ide-ide dalam membangun pengetahuan baru dan 

mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika. Seperti yang 

diungkap dalam NCTM (2000 : 52) bahwa semua siswa harus membangun 

pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah. Hal ini 

dikarenakan dalam proses pemecahan masalah, siswa juga dapat berusaha 

untuk belajar mengenai konsep yang belum diketahui, sehingga siswa dapat 

menjadikan pembelajaran tersebut sebagai pengalaman belajar selanjutnya 

dengan masalah atau soal dengan bobot yang sama 

Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah proses yang 

memerlukan logika dalam rangka mencari solusi dari suatu permasalahan. 

Menurut Gagne ada beberapa ciri-ciri siswa dapat dikatakan mampu dalam 

pemecahan masalah belajarnya, seperti Pemahaman terhadap masalah, 

perencanaan penyelesaian masalah, melaksanakan perencanaan penyelesaian 

masalah, memeriksa Kembali hasil penyelesaian.1 

 
1Gagne, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2017), 

hlm. 45. 
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Menyelesaikan soal matematika bukan hanya untuk menerapkan 

matematika saja, tetapi untuk belajar matematika yang baru, maksudnya saat 

siswa melibatkan diri dalam tugas-tugas berbasis soal yang dipilih dengan baik 

dan memfokuskan pada metode-metode penyelesaian, maka apa yang akan 

terjadi adalah pemahaman baru tentang matematika yang tersisipkan di dalam 

tugas tersebut. Penyelesaian soal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

semua proses belajar matematika, sehingga seharusnya tidak dijadikan sebagai 

bagian yang terpisah dari program pengajaran matematika.2 

Namun kenyataan dilapangan banyak siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dalam memecahkan masalah matematika, kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan pada soal dan kurangnya kemampuan siswa 

dalam memberikan solusi dalam permasalahan soal yang diberikan guru. 

Seperti yang dinyatakan Lerner ada beberapa karakteristik anak berkesulitan 

belajar matematika, yaitu: adanya gangguan dalam hubungan keruangan, 

kesulitan mengenal dan memahami simbol, kesulitan dalam bahasa dan 

membaca. Soal matematika yang berbentuk cerita menuntut kemampuan 

bahasa dan membaca yang tinggi untuk memecahkan masalah matematika3 

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan mesalah 

matematis yang dilakukan oleh peneliti di SD Islam As-Shofa. Berdasarkan 

 
2John A. Van De Wallec, Elementary and Middle School Mathematics, diterjemahkan oleh 

Suyono dengan judul: Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Pengembangan Pengajaran, 

(Cet.VI; Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 38. 
3Shoiman, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hlm. 189. 
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hasil tes yang dilakukan Peneliti yaitu dengan memeberikan dua butir soal 

pemecahan masalah metematis menunjukkan bahwa : 

1. Dari 28 Siswa, terdapat 18 Siswa (64,2%) yang belum memahami masalah 

dengan baik dan tepat 

2. Dari 28 Siswa, terdapat 0 siswa (100%) yang belum mampu merencanakan 

penyelesaian dengan baik dan tepat. 

3. Dari 28 Siswa, terdapat 19 siswa (67,8%) yang belum mampu 

menyelesaikan masalah dengan sesuai rencana dengan baik dan tepat. 

4. Dari 28 Siswa, terdapat 25 siswa (89,2%) terdapat yang Siswa belum 

melakukakan pengecekkan kembali kebenaran hasil atau jawaban telah 

dikerjakan dengan baik dan tepat 

Hasil tes yang dilakukan peneliti juga sama dengan hasil wawancara 

dengan salah satu guru Mata Pelajaran Matematika kelas V.A SD Islam As-

Shofa Pekanbaru, yaitu siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah karena sikap rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari masih kurang sehingga siswa cenderung 

melakukan aktivitas lain dalam proses pembelajaran. Selain itu di dalam 

proses pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah saat 

menyampaikan materi, tanya jawab, dan juga hanya terpaku pada buku paket 

saja. 

Telah banyak usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Beberapa di antaranya 

adalah dengan mengulang kembali materi yang belum dipahami siswa, 
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menggunakan metode pembelajran secara berkelompok, mengadakan 

pembelajaran langsung dan memperbanyak latihan soal. Namun, kegiatan 

tersebut belum efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 

peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Contextual teaching 

and Learning (CTL) berbantuan media PowerPoint (PPT) untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Sebagai alasan peneliti menawarkan model ini, Menurut Isro’atun dan 

Amelia Rosmala, Model pembelajaran kontekstual terkait dengan sesuatu 

yang nyata atau konkret. Kegiatan pembelajaran menjadi jembatan 

penghubung bagi siswa dalam memberi makna ilmu pengetahuan, yang 

diperoleh dari peristiwa konkret yang terdapat di dalam kehidupan. Dalam 

pembelajaran matematika, model pembelajaran kontekstual menjadi fasilitas 

belajar bagi siswa dalam memahami matematika yang bersifat abstrak melalui 

pembelajaran yang bersifat konkret.4 

Menurut Trianto, dengan menerapkan pembelajaran model kontekstual 

atau Contextual Teaching and Learning (CTL) serta melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: konstruktivisme 

(contructivism), bertanya (questioning), inquiri (inquiry), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modelling), dan penilaian autentik 

 
4Isrok’atun, A. R., & Rosmala, A. Model-model pembelajaran matematika. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018) hlm. 64. 
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(authentic assessment) dapat membantu guru dalam pembelajaran terutama 

pada pembelajaran matematika yang dapat mengkaitkan antara materi yang 

didapat dari guru dengan keadaan dunia nyata dan dapat mendorong peserta 

didik dalam memecahkan masalahnya dengan mengkaitkan pengetahuan yang 

dimilikinya serta menerapkan pada kehidupan sehari-hari.5 

Agar mempermudahkan guru dalam menyampaikan materi mengenai 

pemecahan masalah melalui medel CTL dan dapat dengan mudah dipahami 

siswa, guru menggunakan bantuan media PPT. Media PPT dirancang khusus 

untuk menampilkan program multimedia dengan menarik dan tentunya mudah 

dipahami. PPT digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan 

secara efektif dengan sistem presentasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 

peneliti terta agar rik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantu 

Media PowerPoint (PPT) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD Islam As-

Shofa Pekanbaru. 

 

 

 

 

 
5Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif: Konsep, landasan dan 

implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010) 

hlm. 144. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman makna dari istilah-istilah dalam 

penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut seperti dibawah 

ini : 

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu model 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka.6 

2. Media PowerPoint (PPT) merupakan program pengolah presentasi yang 

mudah digunakan dan memuat berbagai fasilitas yang siap pakai untuk  

memperindah tampilan sebuah presentasi seperti background, 

layoutslide, efekteks, animasi objek, serta  menambah audio atau  video.7 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah adalah keterampilan seorang individu 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah 

diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada kondisi yang belum 

dikenalnya. Dalam matematika, kemampuan pemecahan masalah harus 

dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan soal-soal berbasis masalah.8 

 
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 10th ed. 

(Jakarta: Kencana Pradana Media Group, 2014), hlm. 225. 
7Khotimah, Khusnul. "Pemanfaatan Powerpoint Terintegrasi dengan I-springpresenter 

sebagai Media Pembelajaran Ict." Eksponen 9.1, (2019), hlm. 2.  
8Tina sri sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, Vol 5, hlm. 

2. 
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Siswa dikatakan mampu dalam pemecahan masalah matematis jika siswa 

memahami masalah belajarnya, mampu mengorganisasikan data 

belajarnya, mampu memilih informasi yang relevan dengan 

pelajarannya, mampu menyajikan masalah matematika yang 

dipelajarinya dalam berbagai bentuk maupun mengembangkan strategi 

pemecahan masalah belajarnya, serta mampu membuat dan menafsirkan 

modal matematika yang dipelajarinya dari suatu masalah ke masalah 

lainnya.9 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : “Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Berbantu Media PowerPoint (PPT) yang dapat 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru?” 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mendeskripsikan Penerapan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantu Media PowerPoint 

(PPT) yang dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
9Nanang, "meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika melalui 

pendekatan merakognitif", jurnal pendidikan matematika, Vol.1(1), (2012),2. 
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Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD Islam As-Shofa 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a Bagi sekolah, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

suatu masukan dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

mutu serta hasil belajar dalam pembelajaran matematika 

b Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam 

memilih model pembelajaran CTL sebagai variasi pembelajaran 

sehingga dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa pada 

mata pelajaran matematika.  

c  Bagi Siswa, melatih siswa untuk lebih aktif dan partisipatif 

dalam kegiatan pembelajaran dan melatih pemahaman konsep 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.  

d Bagi Peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian 

sarjana Pendidikan S1 di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN SUSKA Riau, 

dan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) berbantan media PowerPoint (PPT) terhadap 

Pemahaman Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas V SD 

Islam As-Shofa Pekanbaru.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis untuk menyelenggarakan sistem 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan 

berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran10  

Pengertian diatas sejalan dengan pandangan Sukadita dan 

Syaodih Model pembelajaran merupakan suatu konsepsi yang 

menggambarkan proses secara mendetail untuk menciptakan situasi 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi belajar sehingga 

terjadi perubahan atau pengembangan diri siswa 11. 

Menurut Rusman pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk 

membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi 

dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus 

menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata.12 Dan Menurut 

Trianto model pembelajaran adalah suatu rencana atau model yang 

 
10Saefuddin dan Berdati, Pembelajaran Efektif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 48. 
11Sukmadinata dan Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, (Bandung: PT 

Refika Aditama. 2012), hlm. 151. 
12Rusman, Model -model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 18. 
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berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial.13 

Dengan demikian, berdasarkan beberapa pengertian yang 

dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa, Model Pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran 

menggambarkan keseluruhan urutan alur atau Langkah-langkah yang 

pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. 

Dalam model pembelajaran ditunjukkan secara jelas kegiatan-

kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, 

bagaimana urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus 

apa yang perlu dilakukan oleh peserta didik. 

b. Model Pembelajaran Contextual Teaching learning (CTL) 

1) Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL)  

Contextual Teaching and Learning adalah suatu konsep 

pembelajaran di mana guru akan berusaha menghadirkan situasi 

dunia nyata  ke dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan 

mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan 

 
13Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 51. 
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yang dimilikinya untuk dapat diterapkan dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan juga Masyarakat.14 

Menurut Martinis Yamin dalam Tsuraya Zhafirah, model 

pembelajaran CTL merupakan suatu konsepsi dari pembelajaran 

yang membantu guru menghubungkan isi mata pelajaran dengan 

situasi yang sebenarnya dan memotivasi peserta didik untuk 

membuat hubungan-hubungan pengetahuan dengan penerapan di 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga 

negara, dan pekerja serta mengikatnya di dalam kerja keras yang 

diperlukan dalam belajar.15 

Sama halnya dengan menurut Depdiknas, pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

 
14Aris Sohimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2018), hlm. 41. 
15Tsurayya Zhafirah and Lisa Utami, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran CTL 

Dengan Media Lingkungan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Koloid”, Journal 

Education and Chemistry 1, no. 2, (2019), hlm. 65. 
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mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa saja. 

Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil.16 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah 

suatu konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dan situasi dunia nyata siswa 

serta mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. 

2) Karakteristik Model Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) 

Karakter pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) menurut Muslich adalah sebagai berikut: 17 

a) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian 

keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang 

alamiah.  

b) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.  

 
16Supriyadi, Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap 

Hasil Belajar, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2018), hlm. 5. 
17Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), hlm. 33. 
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c) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa.  

d) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, 

berdiskusi, saling mengoreksi antar teman. Pembelajaran 

memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, kerjasama, dan saling memahami antara satu 

dengan yang lain secara mendalam.  

e) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang 

menyenangkan 

3) Komponen-komponen Contextual Teaching and Learning 

(CTL)  

Komponen Contextual Teaching and Learning berisi tujuh 

poin utama, yaitu :18 

a) Konstruktivisme  

Kontruktivisme adalah proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif anak 

berdasarkan pengalaman. Konstruktivisme merupakan 

landasan berpikir (filosofi) pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL), yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta konsep atau kaidah yang 

 
18Rusman, Op. Cit., hlm. 187. 
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siap untuk diambil atau diingat. Manusia harus 

mengkontruksi pengatahuan dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata.  

b) Menemukan (Inquiry)  

Menemukan merupakan suatu teknik yang digunakan 

guru untuk dapat merangsang siswa untuk lebih aktif mencari 

serta meneliti sendiri pemecahan masalah tentang 

pengetahuan yang sedang dipelajari.  

c) Bertanya (Questioning)  

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai 

refleksi dari keingintahuan setiap individu sedangkan 

menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang 

dalam berpikir.  

d) Masyarakat Belajar (Learning Community)  

Masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang 

lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dengan berbagai bentuk 

baik dalam kelompok belajar formal maupun dalam 

lingkungan yang terjadi secara alamiah.  

e) Pemodelan (Modeling)  

Permodelan adalah proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu yang dapat dicontoh siswa. Yang 



15 
 

 

dimaksud dengan asas modeling adalah proses pembelajaran 

dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat 

ditiru oleh setiap siswa. Model itu bisa berupa cara 

mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam 

olahraga, contoh karya tulis dan sebagainya.  

f) Refleksi (Reflection)  

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang 

sudah dilakukan dimasa yang lalu. 

g) Penilaian sebenarnya (Authentic Assesment)  

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data 

yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar 

siswa. Dalam CTL, keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, 

akan tetapi perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab itu, 

penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek 

hasil belajar seperti tes, akan tetapi juga dari kegiatan nyata 

yang dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran. 

Penilaian autentik mengajak para siswa untuk menggunakan 

pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata untuk 

tujuan yang bermakna. 
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4) Langkah-langkah CTL (Contextual Teaching And Learning)  

Suatu kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL bila 

menerapkan 7 komponen di atas dalam pembelajaran. Secara 

garis besar, langkah-langkah CTL sebagai berikut: 19 

a) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, 

dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya.  

b) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 

topik yang diajarkan.  

c) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan.  

d) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.  

e) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 

melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.  

f) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  

g) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

 

 
19Trianto Ibnu Badar AL-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual: Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013, (Jakarta: Kencana 

Prenamedia Group, 2017), hlm. 144. 
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Menurut Patarani, dkk langkah-langkah model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu:  

a) Kegiatan apersepsi 

b) Pemodelan (Modelling), 

c) Konstruktivisme (Constructivism),  

d) Inkuiri,  

e) Masyarakat Belajar,  

f) Penilaian Nyata,  

g) Bertanya,  

h) Refleksi (Reflection),  

i) Pemberian umpan balik 

Langkah-langkah pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang digunakan peneliti mengacu pada pendapat Trianto, 

alasan peneliti mengambil langkah-langkah tersebut karena 

sudah terukur dan sistematis dan sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

5) Kelebihan dan Kekurangan CTL (Contextual Teaching And 

Learning)  

 Berikut merupakan beberapa kelebihan model Contextual 

Teaching and Learning antara lain: 20 

 
20Nurhidayah, Ahmad Yani, and Nurlina,  “Penerapan Model Contextual Teaching Learning 

(CTL) Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI SMA Handayani Sungguminasa 

Kabupaten Gowa”,  Jurnal Pendidikan Fisika Unismuh 4, no. 2 (2016), hlm. 165–66. 
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a) Belajar menjadi lebih bermakna dan nyata. Artinya, siswa 

dituntut untuk dapat memahami hubungan antara 

pengalaman sekolah dan kehidupan nyata. Hal ini sangat 

penting karena dengan mengaitkan materi yang ditemukan 

dengan kehidupan nyata, materi tersebut tidak hanya 

berfungsi bagi siswa, tetapi materi yang telah dipelajari akan 

tertanam dalam memori siswa, sehingga tidak mudah 

dilupakan.  

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa karena model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning menganut aliran 

konstruktivisme, dimana seorang peserta didik dituntun 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan 

filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui 

“mengalami” bukan “menghafal”.   

c) Memberi siswa kesempatan untuk maju sesuai dengan 

potensinya, sehingga membuat mereka lebih aktif dalam 

proses belajar mengajar.  

d) Pada proses pembelajaran model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) kelas bukan hanya digunakan sebagai 

tempat memperoleh informasi tetapi juga sebagai tempat 

pengujian data penemuan peserta didik di lapangan. 
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 Sama dengan model pembelajaran lainnya, selalu memiliki 

titik kelemahan. Adapun kelemahan dari model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning adalah : 21 

a) Pendidik lebih intensif dalam membimbing, karena dalam 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning guru 

tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas pendidik 

adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 

bersama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan 

yang baru bagi peserta didik. Peserta didik dipandang sebagai 

individu yang sedang berkembang.  

b) Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat 

perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, peran guru bukanlah menjadi instruktur atau 

"penguasa" atas kemauan yang dipaksakan, tetapi pendidik 

adalah pembimbing bagi peserta didik agar mereka dapat 

belajar sesuai dengan tahap perkembangannya sendiri.  

c) Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan 

pembelajaran yang kompleks dan sulit diterapkan dalam 

konteks pembelajaran, serta membutuhkan waktu yang lama 

 

 

 
21Ibid, hlm. 167. 
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2. Media PowerPoint (PPT) 

a. Pengertian Media PowerPoint (PPT) 

Media power point adalah program aplikasi presentasi yang 

merupakan salah satu program aplikasi dibawah Microsoft Office 

program komputer dan tampilan ke layar menggunakan bantuan LCD 

proyektor.22 Menurut Mardi dkk Microsoft Power Point adalah salah 

satu program aplikasi dari Microsoft yang dapat digunakan untuk 

melakukan presentasi, baik untuk melakukan sebuah rapat maupun 

perencanaan kegiatan lain termasuk digunakan sebagai media 

pembelajaran di sekolah.23 

Microsoft power point adalah program komputer untuk 

presentasi yang dikembangkan oleh microsoft di dalam paket aplikasi 

kantoran mereka, yaitu microsoft office selaian microsoft word exel 

dan beberapa program lainnya.  Media pembelajaran power point atau 

bisa dikenal dengan media yang digunakan dalam presentasi oleh guru 

dan siswa. Media ini dirancang khusus untuk menampilkan program 

multimedia dengan menarik dan tentunya mudah dipahami. Begitu 

pula power point digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

menyampaikan secara efektif dengan sistem presentasi.24  

 
22A.H Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), hlm. 

127. 
23Mardi, dkk, Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi Untuk SMK Kelas XI, 

(Bandung: Yudhistira, 2007), hlm. 69. 
24Maryatun. 2015. Jurnal Promosi Jurnal Pendidikan Ekonomi Um Met. Vol. 3. Hlm. 1. 
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Oleh karena itu penggunaan media power point masih menjadi 

media yang relevan untuk dikembangkan khususnya di masa pada saat 

ini. Kekuatan media power point terletak pada penulisan isi yang 

efektif, variasi penggunakan berbagai gambar dan animasi, sehingga 

dapat menjadi sesuatu yang menarik bagi peserta didik. 

Pengembangan lebih lanjut diharapkan  media PowerPoint menjadi 

media yang lebih interaktif seperti dengan tambahan bagian latihan 

menjawab pertanyaan atau juga dengan penambahan suara audio yang 

lebih menyenangkan.25  

b. Kelebihan dan Kekurangan Media PPT 

 Hujair AH. Sanaky (2009: 135-136) mengemukakan bahwa 

aplikasi power point mempunyai keunggulan, diantaranya adalah:26 

1) Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas.  

2) Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon 

dari penerima pesan.  

3) Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat.  

4) Memiliki variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasi 

warna atau animasi.  

5) Dapat digunakan berulang-ulang.  

6) Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar karena kontrol 

sepenuhnya pada komunikator.  

 
25Wati, Ega, Rima, Ragam Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Kata Pena,2016). 
26Hujair AH. Sanaky, Op.cit, hlm. 135-136. 
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 Menurut Hujair AH. Sanaky (2009: 136) mengatakan bahwa 

selain mempunyai kelebihan, power point juga memiliki kelemahan, 

diantaranya adalah: 27 

1) Pengadaan alat mahal dan tidak semua sekolah memiliki.  

2) Memerlukan perangkat keras (komputer) dan LCD untuk 

memproyeksikan pesan.  

3) Memerlukan persiapan yang matang.  

4) Diperlukan keterampilan khusus dan kerja yang sistematis untuk 

menggunakannya.  

5) Menuntut keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide 

yang baik pada desain program komputer power point sehingga 

mudah dicerna oleh penerima pesan.  

6) Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan 

menggunakan, memerlukan operator atau pembantu khusus. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa 

(sanggup melakukan sesuatu), dapat. Kemudian mendapat imbuhan 

ke-an menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan. Sedangkan dalam Kamus Matematika sebagaimana yang 

dikutip oleh Efendi Zakaria, “masalah adalah sesuatu yang 

memerlukan penyelesaian, perkara, soal, ataupun soalan yang 

 
27 Ibid, hlm. 136. 
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memerlukan jawaban28. Pemecahan masalah adalah proses 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 

baru yang belum dikenal.29 

Menurut polya sebagaimana dikutip oleh Heris Hendriana 

menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari 

jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat 

dicapai.30 Menurut Krulik dan Rudnik dalam literatur yang sama 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 

dimana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada 

situasi yang belum dikenalnya.31 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

masalah dalam matematika dengan menerapkan pengetahuan dan 

pemahaman yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi 

yang baru. 

 

 

 
28Efendi Zakaria, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematika, (Kuala Lumpur: 

Lohprint SDN, BHD, 2007), hlm. 113. 
29Wardhani, Pembelajaran Penilaian Aspek Pemahaman Konsep, Penalaran dan 

Komunikasi, Pemecahan Masalah. Materi Pembinaan Matematika SMP, (Yogyakarta: PPPG 

Matematika, 2005), hlm. 93. 
30Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik 

Siswa, (Bandung:PT Refika Aditama, 2017), hlm. 44. 
31 Ibid 
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b. Indikator Pemecahan Masalah 

Beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika sebagai berikut:32 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang dinyatakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematika atau menyusun model 

matematika. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 

(sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar matematika.  

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuatu masalah asal.  

5) Menggunakan matematika secara bermakna.  

 Adapun Indikator pemecahan masalah menurut polya yang dikutip 

oleh (Ariani, Hartono, & Hiltrimartin, 2017) adalah : 33 

1) Memahami masalah  

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana  

4) Memeriksa kembali hasil atau jawaban.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemecahan masalah merupakan aspek penting Pendidikan untuk 

siswa dan penekanan lebih besar hendaknya ditempatkan pada 

 
32Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya, (Pekanbaru: Benteng 

Media, 2014), hlm. 18. 
33Ariani, S., Hartono, Y., & Hiltrimartin, C, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif Deduktif Di Sma Negeri 1 

Indralaya Utara”. 3(1), (2017), hlm. 25–34. 
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strategi-strategi pemecahan masalah dan pengintegrasian strategi 

kedalam pengalaman-pengalaman siswa.  

Dari beberapa indikator yang telah disebutkan, pada penelitian 

ini mengacu pada empat indikator dikemukakan polya, alasan peneliti 

mengembangkan indikator pemecahan masalah menurut polya yaitu 

indikator tersebut sesuai untuk diterapkan dikelas V SD Islam As-

Shofa Pekanbaru. 

4. Hubungan Model Pembelajaran CTL Berbantuan Media PPT dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Pemecahan masalah matematis adalah tingkat paling tinggi dalam 

pembelajaran matematika dimana elemen pengetahuan, kemahiran dan 

nilai digabungkan untuk menguraikan ide atau konsep matematika yang 

disatukan dalam bentuk pernyataan, cerita atau karangan dalam bahasa 

matematika.34 Dengan demikian, pembelajaran matematika seharusnya 

dapat disajikan dalam didunia nyata sehingga pembelajaran dapat 

digunakan dalam memecahkan masalah. 

Hal ini berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran yaitu faktor lingkungan. 

Suatu pembelajaran dapat diperoleh dari lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan tersebut berkaitan terhadap kegiatan kehidupan nyata, dan 

pembelajaran yang dirasakan terkait dengan kehidupan nyata untuk dapat 

 
34Efendi Zakaria, Op.Cit., hlm. 113. 
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diketahui kemanfaatannya maka siswa akan merasa berkepentingan untuk 

belajar sehingga pembelajaran lebih bermakna. Sehingga perlu model 

pembelajaran yang cocok agar dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah yaitu dengan model pembelajaran CTL. Karena salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran CTL 

yaitu pembelajaran bermakna. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning disingkat 

menjadi CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan Masyarakat.35 Sejalan dengan pendapat Sanjaya, 

bahwa “CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa dalam 

menemukan materi, menemukan hubungan antara materi yang dipelajari 

dengan situasi kehidupan nyata, serta menerapkannya dalam kehidupan 

nyata”. Sehingga, dengan menggunakan model pembelajaran CTL 

diharapkan siswa mampu menyelesaikan soal-soal matematika. 

Berdasarkan penjelasan diatas antara hubungan kemampuan 

pemecahan masalah dengan model pembelajaran CTL, hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian yang diteliti Nerru Pranuta Munaka, dkk 

yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

 
35Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 87. 
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yang memperoleh pelajaran matematika dengan model pembelajaran CTL 

lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.36 

Agar mempermudahkan guru dalam menyampaikan materi 

mengenai pemecahan masalah melalui medel CTL dan  dapat dengan  

mudah dipahami siswa, guru menggunakan bantuan media PPT. Media 

PPT dirancang khusus untuk menampilkan program multimedia dengan 

menarik dan tentunya mudah dipahami. PPT digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan secara efektif dengan sistem 

presentasi 

Dari penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

kesimpulan pemecahan masalah dapat dikembangkan melalui model 

pembelajaran CTL berbantuan media PPT. 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca beberapa karya ilmiah, menurut peneliti, 

penelitian ini releva dengan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dresma Atika Nabila pada tahun 2022 

dengan Judul “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

V SD-TI 030 Batu Belah Kecamatan Kampar” Melalui Rumusan 

Masalahnya : Apakah dengan penerapan model pembelajaran kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

 
36Nerru Pranuta Munaka, dkk., “Efektifitas Pembelajaran dengan Model pembelajaran 

Contektual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis”, Jurnal Derivat , Vol. 5 No. 1 Juli 2018 (ISSN: 2407- 3792), Hlm. 30. 
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kelas V SD-TI Batu belah? Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

model Pembelajaran Kontekstual (CTL)  dapat meningkatkan hasil 

belajar37. Hal ini diketahui setelah tindakan.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Atika Nabila 

dengan peneliti terletak pada variabel penelitian, yaitu penerapan 

pembelajaran kontekstual (variabel X) sebagai variabel bebas dan 

kemampuan pemecahan masalah (variabel Y) sebagai variabel terikat. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada Peneliti menggunakan media PPT 

sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh atika tidak menggunakan Media 

PPT. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Farah Hanifah  pada tahun 2022 dengan 

Judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri 02 

Sidomukti.” Melalui Rumusan Masalahnya : Bagaimana Pengaruh 

Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas V SD Negeri 02 Sidomukti? 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan model Pembelajaran CTL  dapat 

meningkatkan hasil belajar. 38Hal ini diketahui setelah tindakan.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Farah Hanifah  

dengan peneliti terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan 

 
37Dresma Atika N, Skripsi: penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD-TI Batu belah, (Pekanbaru: UIN 

SUSKA, 2022). 
38Farah Hanifah, Skripsi: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri 02 Sidomukti, (lampung, IAIN 

METRO, 2022). 
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Model Contextual Teaching And Learning (CTL), kemudian 

perbedaannya terletak pada  Variabel Y, Penelitian yang dilakukan oleh 

Farah Hanifah Terhadap Pemahaman Konsep sedangkan peneliti 

Kemampuan pemecahan masalah, dan Penelitian Farah Hanifah 

menggunakan penelitian eksperimen sedangkan peneliti menggunakan 

kualitatif deskriptif dengam metode penelitian PTK( Penelitian Tindakan 

Kelas) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Fajhreza pada tahun 2024 dengan 

Judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pelajaran 

Matem atika Kelas IV SDIT Aziziyyah Pekanbaru” Melalui Rumusan 

Masalahnya : Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada pelajaran matematika kelas IV SDIT Aziziyah Pekanbaru? 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan kemampuan pemecahan 

masalah siswa meningkat. 39Hal ini diketahui setelah tindakan.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Fajhreza 

dengan peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama-sama untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, Sedangkan 

perbedaannya terletak pada veriabel x, penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

 
39Fitri Fajhreza, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pelajaran Matem atika Kelas IV SDIT 

Aziziyyah Pekanbaru, (Pekanbaru,UIN SUSKA Riau,2024). 
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Fajhreza  menggunakan model pembelajaran Think Pair Share sedangkan 

Peneliti menggunakan model CTL. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti  pada tahun 2024 dengan Judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa melalui 

Pendekatan Saintifik Pada Muatan Pelajaran MatematikaKelas II Sekolah 

Dasar Negeri 006 Desa Redang” Melalui Rumusan Masalahnya : Apakah 

Pendekatan saintifik dapat Meningkatkan Kemempuan Pemecahan 

masalah pada siswa SD Kelas II? Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat.40 Hal ini diketahui 

setelah tindakan.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti dengan 

peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama sama untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada veriabel x, Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti  melalui 

pendekatan saintifik sedangkan Peneliti penggunakan model CTL. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Pertiwi pada tahun 2016 dengan Judul 

“Penerapan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV B SDN Percobaan 2 

Yogyakarta” Melalui Rumusan Masalahnya : Apakah dengan Penerapan 

Contextual Teaching and Learning dapat Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta” 

 
40Yuniarti, Skripsi: Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa melalui 

Pendekatan Saintifik Pada Muatan Pelajaran MatematikaKelas II Sekolah Dasar Negeri 006 Desa 

Redang, (Pekanbaru,UIN SUSKA Riau,2024). 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan model Pembelajaran 

Kontekstual (CTL)  dapat meningkatkan prestasi belajar. 41Hal ini 

diketahui sebelum tindakan.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Pertiwi 

dengan peneliti terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan 

Model Pembelajaran CTL. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y, Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Pertiwi untuk 

mengingkatkan hasil belajar siswa sedangkan peneliti kemampuan 

pemecahan masalah. 

C. Kerangka Berfikir 

Selama ini pembelajaran matematika masih didominasikan dengan 

pembelajaran yang sangat membosankan seperti menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab yang mengakibatkan sisswa lebih cenderung terbatas 

aspek mengingat seperti, menghafal, menyebutkan, dan merujuk. Sehingga 

membuat siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Akibatnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dan menyebabkan tidak 

tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

bagi siswa, maka guru harus memilih strategi, model, atau metode 

pembelajaran yang cocok yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran matematika, dan jawabannya ada pada model 

 
41Dwi Pertiwi, “Penerapan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta” E-Jurnal Skripsi Program 

Studi Teknologi Pendidikan, Vol. V, No. 4, (2016). 
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang berbantuan 

Media PowerPoint (PPT) ini melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Untuk itu, penerapan model pembelajaran ini di asumsikan mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang alurnya dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut  : 
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Gambar II.1 : Kerangka Berpikir Model CTL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi 

Awal 
Kemapuan pemecahan masalah siswa masih tergolong 

rendah 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Diduga dengan penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning berbantuan media PPT dapat 

meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah 

Guru Menerapkan Model Pembelajaran CTL berbantuan 

media PPT. 

1 Guru melatih siswa untuk belajar, bekerja, menemukan, 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya dengan baik dan dapat dipahami siswa 

2 Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan 

inkuiri. 

3 Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan.  

4 Guru menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui 

kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain 

sebagainya.  

5 Guru menghadirkan model model dan media PowerPoint 

6 Guru membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari 

setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  

7 Guru melakukan penilaian yang sebenarnya dengan 

berbagai cara. 
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D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realitis dan 

dapat diukur (jelas cara mengukurnya). Indikator kinerja dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut;  

a. Indikator Aktivitas Guru  

Indikator Aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Contextuan Teaching learning (CTL) berbantuan Media PPT dalam 

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1 Guru melatih siswa untuk belajar, bekerja, menemukan, 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya 

dengan baik dan dapat dipahami siswa 

2 Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri. 

3 Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan.  

4 Guru menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.  

5 Guru menghadirkan model model dan media PowerPoint 

6 Guru membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  
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7 Guru melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai 

cara. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran teaching 

and learning atau CTL mencapai minimal 70% dari seluruh aktivitas 

guru terlaksanakan dengan baik. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun Indikator Aktivitas siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran Contextuan Teaching learning (CTL) yaitu : 

1 Siswa bekerja menemukan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

dan keterampilan barunya  

2 Siswa berusaha untuk melakukan kegiatan inquiry. 

3 Siswa mengajukan pertanyaan. 

4 Siswa dapat berkerjasama dengan siswa lain dan saling bertukar 

pengetahuan 

5 Siswa menerapkan model penyelesaian masalah 

6 Siswa mengikuti kegiatan refleksi sesuai intruksi guru 

7 Siswa mengerjakan tes untuk penilaian 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran 

teaching and learning atau CTL mencapai minimal 70% dari seluruh 

aktivitas guru terlaksanakan dengan baik. 
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2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

Dalam kemapuan pemecahan masalah terdapat beberapa indikator 

yang perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Beberapa indikator yang harus di capai tersebut adalah 

sebagai berikut:  

a. Memahami masalah  

b. Merencanakan penyelesaian masalah  

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana  

d. Memeriksa kembali hasil jawaban 

Terdapat empat indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan komponen masalah matematika pada siswa. Sedangkan 

keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai kategori 

pemecahan masalah dengan presentasi 70% siswa secara klasikal 

dengan kategori minimal “Baik”. 

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian teori, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantu Media PowerPoint 

(PPT) dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada 

Mata  Pelajaran Matematika Kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitan 

Sebagai subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V SD 

Islam As-Shofa Pekanbaru Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 28 

siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 

Pembelajaran CTL berbantuan PPT untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah Matematika siswa kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu penerapan model Pembelajaran 

CTL (variabel X), berbantuan media PPT (variabel X) sebagai variabel bebas 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika (variabel Y) sebagai variabel 

terikat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi dan melakukan penelitian di SD Islam 

As-Shofa Pekanbaru, khususnya dikelas V.A Abu Hurairah. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yaitu 

September-November 2024. Penelitian memilih lokasi ini didasari bahwa 

tempatnya terjangkau oleh peneliti. 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktek-

praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian kelas 
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berupaya meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru 

dalamenuaikan tugasnya.42 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 

beberapa siklus dan tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.  

Adapun tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas adalah 

sebagai berikut:43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar III.1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

 
42 Mahmud. Metode Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Pustaka Setia, 2011). Hlm 199 
43 Suharsimi Arikunto dkk. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). 

Hlm. 16 
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Perencanaan  
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Pelaksanaan 
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secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus adalah sebagai berikut : 

1 Perencanaan  

Dalam perencanaan menjelaskan kegiatan yang direncanakan sehingga 

kegiatan yang dilakukan agar lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan 

guru adalah sebagai berikut:  

a Menelaah ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

b Membuat modul ajar  

c Mempersiapkan Media PowerPoint (PPT) 

d Mempersiapkan LKPD 

e Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa  

f Meminta teman sejawat/guru sebagai observer.  

2 Pelaksanaan  

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model CTL yaitu:  

a Kegiatan Awal  (10 Menit) 

1) Guru mmberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

3) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar 

4) Guru melakukan apresepsi. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

Langkah-langkah model pembelajaran CTL 
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b Kegiatan Inti (50 menit) 

1) Guru menjelaskan materi yang berkaitan dengan Luas Bangun datar 

segitiga dan mengaitkan materi dengan konteks permasalahan 

sehari-hari dengan bantuan media PowerPoint (PPT). 

2) Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan 

pertanyaan 

3) Selanjutnya guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 2 sampai 3 siswa dalam setiap kelompok. 

4) Guru memberikan permasalahan berupa LKPD untuk didiskusikan 

secara berkelompok, setiap kelompok membangun pemahaman 

untuk merancang langkah-langkah penyelesaian LKPD. 

5) Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

6) Siswa melakukan refleksi dengan menghubungkan kegiatan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dan siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna menghayati serta mengingat kembali 

apa yang telah dipelajari.  

7) Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok. 

c Kegiatan Akhir (10 menit)  

1) Guru dan siswa membuat kesimpulan  

2) Guru melakukan Tindakan lanjut  

3) Kelas ditutup dengan doa dan salam dipimpin oleh ketua kelas 
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3 Observasi  

Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung kepada 

objek penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat 

atau observer yaitu teman sejawat  Annisa Elvina, tugas dari pengamatan 

tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-

masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 

siklus II. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama proses berlangsungnya pembelajaran.  

4 Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan 

observer. Penelitian yang diperoleh dari analisa data sebagai bentuk dari 

pengaruh tindakan yang dirancang atau dari hasi pembelajaran dalam 

penelitian ini, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya.  

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil 

penelitian siklus I, maka akan ditentukan oleh peneliti apakah tindakan yang 

dilaksanakan sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau belum. 

Melalui refleksi inilah maka peneliti menentukan keputusan untuk melakukan 

siklus lanjutan ataukah berhenti melakukan tindakan karena masalah hasil 

yang diharapkan 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu:  

1 Observasi (Pengamatan)  

Observasi ini digunakan untuk mengambil data aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan 

PowerPoint (PPT) .  

2 Tes  

Tes dilakukan untuk menggali data penelitian Tindakan kelas dan 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tes yang 

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa adalah tes berbentuk uraian yang berjumlah 2 

soal. 

3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpuan data untuk 

memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung.  
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktifitas siswa dan guru  

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus presentase, yaitu:44 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru  

N  = Jumlah frekuensi  

P  = Angka presentase aktivitas siswa/guru  

100%  = Bilangan tetap  

Tabel III.1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 86% - 100% Baik Sekali 

2 71% - 85% Baik  

3 56%  - 70% Cukup 

4 41% - 55% Kurang 

5 < 40% Sangat Kurang 

 Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap aspek aktivitas guru 

dan siswa berada minimal pada kategori “Baik” dengan persentase 71-

85%. 

 

 

 

 
44Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014). Hlm. 43. 
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2. Pemecahan Masalah 

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, diberikan soal tes di akhir siklus. Soal pesan digunakan 

peneliti untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

siswa berbentuk uraian. Pemberian bekal hasil tes siswa didasarkan pada 

indikator : 

a. Siswa mampu memahami masalah (mengidentifikasi masalah), yaitu 

mengetahui maksud dari soal/masalah tersebut dan dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dari masalah.  

b. Siswa mampu memilih strategi penyelesaian masalah yang akan 

digunakan dalam pemecahan masalah tersebut, misalnya apakah 

siswa dapat membentuk sketsa/gambar/model, rumus atau algoritma 

yang digunakan untuk memecahkan masalah.  

c. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan benar, lengkap, 

sistematis, teliti.  

d. Siswa mampu menafsirkan solusi, yaitu menjawab apa yang 

ditanyakan dan menarik kesimpulan. 
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Tabel III.2 

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis45 

Indikator yang dinilai Deskriptor  Skor 

 Memahami masalah 

(menuliskan unsur 

diketahui dan ditanya)  

1. Siswa mampu menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya dan sesuai dengan 

permintaan soal secara tepat 

3 

2. Siswa mampu menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya tapi kurang tepat 

2 

3. Menyebutkan apa yang di ketahui tanpa 

menyebut apa yang ditanya atau sebaliknya 

1 

4. Tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan 

0 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

(menuliskan rencana) 

1. Merencanakan penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 

2. Merencanakan penyelesaian tapi kurang 

tepat 

1 

3. Tidak merencanakan peneyelesaian sama 

sekali 

0 

 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

(prosedur/bentuk 

penyelesaian) 

1. Melaksanakan peneyelesaian dengan 

menulisakan jawaban dengan lengkap dan 

benar. 

3 

2. Melaksanakan penyelesaian dengan 

menuliskan jawaban setengah atau sebagian 

besar jawaban benar 

2 

3. Melakukan penyelesaian dengan dengan 

menuliskan jawaban sala h satu atau 

sebagian besar jawaban benar 

1 

4. Tidak menjawab sama sekali 0 

Memeriksa kembali 

proses dan hasil 

(memeriksa jawaban 

dengan cara  

yang berbeda).  

1. Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan dengan tepa 

2 

2. Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tapi kurang tepat 

1 

3. Tidak menuliskan Kesimpulan 

 

0 

 

 
45Siti Mawaddah dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 

Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif di SMP 

(Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lampung Mangkurat, Vol.3, No. 2), Hlm. 170. 
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Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dilakukan pada setiap akhir siklus. 

Adapun tes yang akan dilakukan yaitu tes soal pembacaan masalah. 

Langkah pertama adalah memberikan skor berdasarkan pedoman 

penskoran, indikator yang terdapat pada pedoman penskoran yang diambil 

peneliti adalah menurut polia yaitu kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan kriteria pada tabel III.2. 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Nilai pemecahan masalah yang diperoleh dari perhitungan kemudian 

dikualifikasi sesuai dengan tabel berikut ini. 

Tabel III.3 

Pedoman Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah46 

No Interval (%) Kategori 

1 85,00 - 100% Baik Sekali 

2 70,00 - 84,99 Baik  

3 55,00  - 69,99 Cukup 

4 40,00 - 54,99 Kurang 

5 0 - 39,99 Sangat Kurang 

 

  

 

 

 

 

 
46 Ibid 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melaui Model Pembelajaran CTL 

Berbantuan Media PPT. Grafik peningkatannya tampak dari hasil tes pada pra 

siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model 

Pembelajaran CTL Berbantuan PPT berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan perbaikan, dari 28 siswa 

hanya 6 siswa yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah dengan 

baik dengan persentase klasikal 21% kategori "Kurang". Pada siklus I 

mengalami peningkatan yaitu dari 28 siswa terdapat 13 siswa yang mencapai 

nilai kemampuan pemecahan masalah dengan baik dengan persentase 

klasikal 46% kategori "Kurang". Pada siklus II kemampuan pemecahan 

masalah siswa kembali meningkat, dari 28 siswa terdapat 21 siswa yang 

mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah dengan baik dengan pada 

persentase 75% kategori "Baik".  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Media 

PowerPoint (PPT) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru.
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B. Saran 

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning 

(CTL)berbantuan Media PowerPoint (PPT) yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, guru dapat 

menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning 

Berbantuan Media PowerPoint (PPT), karena penerapannya dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

2. Penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning 

(CTL) merupakan pembelajaran yang kompleks dan meyita banyak waktu, 

untuk itu diharapkan kepada guru agar dapat mengelola waktu se-efektif 

mungkin. 

3. Kepada penelitian selanjutnya di masa yang akan datang dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan 

dilanjutkan penelitian yang lebih lanjut berdasarkan faktor lain, variabel 

yang berbeda, tempat yang berbeda, dan desain yang lebih tepat 

berhubungan dengan model pembelajaran Contekstual Teaching and 

Learning (CTL) agar penelitian ini bisa dikembangkan di kemudian hari. 
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Lampiran 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

FASE C KELAS V 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

Bilangan Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan 

cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, 

melakukan komposisi dan dekomposisi 

bilangan tersebut. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan 

operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100.000. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan KPK dan FPB. Peserta didik 

dapat membandingkan dan mengurutkan 

berbagai pecahan termasuk pecahan 

campuran, melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan, 

serta melakukan operasi perkalian dan 

B.1. Menjelaskan dan Menentukan KPK dan FPB dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB. 

B.2. Menjelaskan bilangan pecahan dan pecahan senilai.  

B.3. Membandingkan dan menentukan pecahan di antara dua 

pecahan. 

B.4. Menghitung operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 

serta menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

B.5. Menjelaskan, menentukan, dan menghitung perkalian pada 

pecahan dan pecahan campuran, serta menyelesaikan soal 

cerita yang berhubungan dengan pecahan. 

B.6. Menghitung pembagian pada pecahan dan menjelaskan 

pembagian pecahan dengan pecahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B.7. Menjelaskan  penulisan persen dan decimal, serta mengubah 

pecahan menjadi persen dan decimal. 

B.8. Menjelaskan dan menghitung operasi hitung pecahan 

9 JP 

 

 

6 JP 

       6 JP 

 

15 JP 

 

 

9 JP 

 

 

6 JP 

 

 

6 JP 

 

6 JP 
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Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

pembagian pecahan dengan bilangan asli. 

Mereka dapat mengubah pecahan 

menjadi desimal, serta membandingkan 

dan mengurutkan bilangan desimal (satu 

angka di belakang koma). 

decimal. 

B.9. Menjelaskan pecahan dalam perbandingan senilai dan tiga 

unsur, serta membandingkan dalam temperature. 

B.10. Menjelaskan dan menentukan bilangan pangkat dua dan 

akar pangkat dua. 

B.11. Menjelaskan dan menentukan bilangan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga. 

 

 

12 JP 

 

6 JP 

 

6 JP 

 

Aljabar Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengisi nilai yang belum diketahui dalam 

sebuah kalimat matematika yang berkaitan 

dengan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian pada bilangan 

cacah sampai 1000 (contoh : 10 x … = 

900, dan 900 : … = 10) Peserta didik dapat 

mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola bilangan membesar 

dan mengecil yang melibatkan perkalian 

dan pembagian. Mereka dapat bernalar 

secara proporsional untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari dengan rasio satuan. 

Mereka dapat menggunakan operasi 

perkalian dan pembagian dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

terkait dengan proporsi. 

A.1. Menjelaskan dan mengisi operasi perkalian pecahan 

berdasarkan sifat bilangan pecahan.  

A.2 Menjelaskan hubungan pembagian pecahan dengan perkalian, 

menuliskan pembagian dalam bentuk pecahan dan 

menyelesaikan soal cerita tentang pembagian pecahan. 

A.3. Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung pecahan. 

 

 

3 JP 

 

 

9 JP 

 

 

6 JP 
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Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

Pengukuran Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menentukan keliling dan luas berbagai 

bentuk bangun datar (segitiga, 

segiempat, dan segibanyak) serta 

gabungannya. Mereka dapat menghitung 

durasi waktu dan mengukur besar sudut. 

P.1. Melakukan transformasi pada segitiga dengan memutar, 

mencerminkan, dan menggeser. 

P.2. Membuat bangun datar segitiga. 

P.3. Menghitung luas bangun datar (segitiga, segiempat, dan 

segibanyak). 

P.4.  Mengidentifikasi sudut dan memahami  jenis-jenis sudut 

pada benda. 

P.5. Mengukur besar sudut dan menggambar sudut. 

P.6. Mengukur dan menghitung sudut pada bangun datar. 

 

8  JP 

 

3 JP 

3 JP 

 

6 JP 

 

6 JP 

3 JP 

 

Geometri Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengonstruksi dan mengurai bangun 

ruang (kubus, balok, dan gabungannya) 

dan mengenali visualisasi spasial (bagian 

depan, atas, dan samping). Mereka dapat 

membandingkan karakteristik antar 

bangun datar dan antar bangun ruang. 

Mereka dapat menentukan lokasi pada 

peta yang menggunakan sistem berpetak. 

G.1. Menjelaskan dan mengidentifikasi balok dan kubus serta 

bentuk jaring-jaringnya. 

G.2. Menjelaskan dan mengidentifikasi prisma tegak dan tabung 

serta jaring-jaringnya. 

G.3. Menghitung volume bangun ruang: kubus, balok, dan 

gabungan. 

G.4. Mengubah satuan volume dan menghitung kapasitas isi suatu 

benda. 

G.5. Menghitung volume prisma tegak segitiga dan tabung. 

 

6 JP 

 

6 JP 

 

9 JP 

 

6 JP 

 

6 JP 
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Lampiran 2 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

INFORMASI UMUM 

Penyusun : Wardahtul Sani 

Instansi : SD Islam As-Shofa 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas : C/V (Lima) 

Semester : I (Ganjil) 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Jumlah Siswa : 28 Siswa 

Karakter Siswa : 
Umum. Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar 

BAB 4 : Keliling dan Luas Bangun Datar 

Topik : 
A. Menetukan Luas Segitiga 

B. Menentukan Luas Gabungan Bangun Datar 

Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

Metode Pembelajran : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok, Penugasan 

Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 

Alokasi Waktu : 8 JP 

Profil Pancasila : 

• Bernalar kritis : Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan,  

• Gotong royong : Bekerjasama anatar anggota 

kelompok, 

• Bernalar kritis :  Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan 

Sarana/Prasarana : 

1. Komputer/Laptop, Proyektor, Jaringan Internet  

2. Alat Tulis 

3. Lembar Kerja Peserta didik untuk masing-masing 

kelompok  

4. PPT 
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KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai 

bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. 

Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

• Untuk memperdalam pemahaman bahwa luas sebuah bangun datar 

dapat dihitung dan mampu mengetahui cara menghitung luasnya.  

• Menemukan dengan membagi luas segi banyak menjadi segitiga dan 

lainnya. 

• Memikirkan cara menemukan luas segitiga, jajargenjang, belah 

ketupat, dan trapesium. 

3. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran 1 

1. Peserta didik mampu menemukan rumus luas segitiga dengan benar  

Pembelajran 2 

2. Peserta didik mampu menganalisis penyelesaian masalah, cara 

menghitung dan menentukan luas segitiga dengan menuliskan 

diketahui, ditanya dan dijawab dengan tepat 

Pembelajaran 3 

3. Peserta didik mampu menemukan rumus luas gabungan bangun 

datar persegi dan segitiga dengan benar 

Pembelajaran 4 

4. Peserta didik mampu menganalisis penyelesaian masalah, cara 

menghitung dan menentukan luas gabungan bangun datar persegi 

dan segitiga dengan menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab 

dengan tepat 

4. Asesmen 

a. Asesmen Diagnostik 

b. Asessmen Formatif 
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c. Asessmen Sumatif  

5. Kegiatan Pembelajarn 

Pembelajaran 1 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi  

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran   

3. Guru melakukan apersepsi.  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.  

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian. 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan mengaitkan materi 

dengan konteks permasalahan sehari-hari mengenai materi 

pembelajaran dengan berbantuan media PPT 

2. Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan petanyaan 

3. Siswa dibimbing untukdapat menemukan rumus luas segitiga 

4. Guru membagi kelas mejadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

2-3 siswa dalam tiap kelompok 

5. Guru memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat 

menyelesaikan secara kelompok.  

6. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang 

Langkah-langkah penyelesaian masalah yang ada di LKPD 

7. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan yang telah 

diberikan 

8. Siswa melakukan refleksi dengan menghubungkan kegiatan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dan siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna menghayati serta mengingat kembali 

apa yang sudah dipelajari 
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9. Guru Melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru memandu peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran  

2.  Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  

4.  Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik. 

Pembelajaran 2  

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi  

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran   

3. Guru melakukan apersepsi.  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.  

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian. 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan mengaitkan materi 

dengan konteks permasalahan sehari-hari mengenai materi 

pembelajaran dengan berbantuan media PPT 

2. Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan petanyaan 

3. Siswa dibimbing untukdapat menemukan rumus luas segitiga 

4. Guru membagi kelas mejadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

2-3 siswa dalam tiap kelompok 

5. Guru memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat 

menyelesaikan secara kelompok.  

6. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang 

Langkah-langkah penyelesaian masalah yang ada di LKPD 
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7. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan yang telah 

diberikan 

8. Siswa melakukan refleksi dengan menghubungkan kegiatan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dan siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna menghayati serta mengingat kembali 

apa yang sudah dipelajari 

9. Guru Melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru memandu peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran  

2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.  

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik. 

 Pembelajaaran 3 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi  

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran   

3. Guru melakukan apersepsi.  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.  

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian. 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan mengaitkan materi 

dengan konteks permasalahan sehari-hari mengenai materi 

pembelajaran dengan berbantuan media PPT 

2. Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan petanyaan 

3. Siswa dibimbing untukdapat menemukan rumus luas segitiga 
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4. Guru membagi kelas mejadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

2-3 siswa dalam tiap kelompok 

5. Guru memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat 

menyelesaikan secara kelompok.  

6. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang 

Langkah-langkah penyelesaian masalah yang ada di LKPD 

7. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan yang telah 

diberikan 

8. Siswa melakukan refleksi dengan menghubungkan kegiatan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dan siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna menghayati serta mengingat kembali 

apa yang sudah dipelajari 

9. Guru Melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru memandu peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran  

2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik. 
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Pembelajaran 4 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi  

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran   

3. Guru melakukan apersepsi.  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik.  

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian. 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan mengaitkan materi 

dengan konteks permasalahan sehari-hari mengenai materi 

pembelajaran dengan berbantuan media PPT 

2. Guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

memunculkan petanyaan 

3. Siswa dibimbing untukdapat menemukan rumus luas segitiga 

4. Guru membagi kelas mejadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

2-3 siswa dalam tiap kelompok 

5. Guru memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat 

menyelesaikan secara kelompok.  

6. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang 

Langkah-langkah penyelesaian masalah yang ada di LKPD 

7. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan yang telah 

diberikan 

8. Siswa melakukan refleksi dengan menghubungkan kegiatan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dan siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna menghayati serta mengingat kembali 

apa yang sudah dipelajari 

9. Guru Melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru memandu peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran  
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2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik. 

6. Refleksi 

Guru  

• Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias?  

• Kesulitan apa yang dialami?  

• Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?  

Peserta Didik  

• Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?  

• Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?  

• Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan 

bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan? 

• Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

LAMPIRAN 

Bahan Baca Guru dan Siswa 

 LKPD 

Rubrik Penilaian 

Glorasium : 

1. Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki tiga sisi dan tiga 

sudut 

2. Luas adalah besarnya daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun datar 

tersebut. 

3. Bangun datar adalah objek dua dimensi yang memiliki Panjang dan lebar, 

tetapi tidak memiliki tebal 
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1. BAHAN AJAR (Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik) 

 

A. Bahan Ajar Siklus 1 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

B. Bahan Ajar Siklus II 
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2. LEMBAR PENILAIAN 

A. Rubrik Penilaian Sikap 

No NPD 

Aspek yang dinilai 

N Ket 

1 2 3 

Beriman 

dan 

bertakwa 

kepada 

tuhan yang 

maha esa 

dan 

berakhlak 

mulia 

Mandiri Bernalar 

Kritis 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1.                

2.                

3.                

dst                

Skor Penilaian  : 

• Sangat Baik (4) 

• Baik (3) 

• Cukup (2) 

• Perlu Bimbingan (1) 

Skor Maksimal : Jumlah pernyataan x Jumlah Kriteria = 4x3 = 12 

Skor Sikap : 

 Keterangan : 

n        : Total penilaian (jumlah) 

N       : Nilai masing-masing siswa 

NPD  : Nama Peserta Didik 
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B. Rubrik Sumatif 

𝑵𝒐 𝑵𝑨𝑴𝑨 𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 

1   

2   

Dst   

 Jumlah skor  

 

• Jumlah Soal : 2 

• Penskoran :    
Jumlah soal yang benar

jumlah seluruh soal
 x 100 

• Skor Maksimal : 100 

 

Skala penialaian 

Interval Nilai Predikat Kategori 

90-100 A Sangat Baik 

80-89 B Baik 

70-79 C Cukup 

<70 D Perlu Bimbingan 
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Lampiran 3 
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LKPD SISWA 

Siklus I Pertemuan 2 

 

Nama                            : __________________________________________  

Kelas                             :  _________________________________________  

Tanggal                        :  _________________________________________  

 

1. Pak Camat memiliki taman yang bentuknya segitiga. Ukuran tingginya  10 

m dengan alas 16 m. Suatu hari Pak Camat penasaran ingin tahu berapa luas 

dari taman miliknya. Ia pun mengukur taman tersebut. Setelah dihitung, 

berapa luas taman Pak Camat? 

➢ Memahami Masalah 

o Yang diketahui :  

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

o Yang ditanya : 

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

➢ Merencanakan Penyelesaian 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Menyelesaikan Masalah 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Memeriksa Kembali 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  
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2. Ibu memiliki Sebuah taplak meja hias berbentuk segitiga  dengan Panjang 

alas telapak meja 2 kali tinggi telapak meja. jika tinggi telapak meja `8 cm. 

Berapakah luas dari taplak meja tersebut? 

➢ Memahami Masalah 

o Yang diketahui :  

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

o Yang ditanya : 

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

➢ Merencanakan Penyelesaian 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Menyelesaikan Masalah 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Memeriksa Kembali 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  
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Lampiran 4 

ULANGAN HARIAN SIKLUS I 

 

Nama                            :  _____________________________________________  

Kelas                             :  _____________________________________________  

Tanggal                        :  _____________________________________________  

 

1. Pak Camat memiliki taman yang bentuknya segitiga. Ukuran tingginya 10 

m dengan alas 16 m. Suatu hari Pak Camat penasaran ingin tahu berapa 

luas dari taman miliknya. Ia pun mengukur taman tersebut. Setelah 

dihitung, berapa luas taman Pak Camat? 

➢ Memahami Masalah 

o Yang diketahui :  

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

o Yang ditanya : 

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

➢ Merencanakan Penyelesaian 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Menyelesaikan Masalah 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Memeriksa Kembali 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  
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3. Ibu memiliki Sebuah taplak meja hias berbentuk segitiga  dengan Panjang 

alas telapak meja 2 kali tinggi telapak meja. jika tinggi telapak meja `8 cm. 

Berapakah luas dari taplak meja tersebut? 

➢ Memahami Masalah 

o Yang diketahui :  

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

o Yang ditanya : 

 _____________________________________________________  

 _____________________________________________________  

➢ Merencanakan Penyelesaian 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Menyelesaikan Masalah 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  

➢ Memeriksa Kembali 

 ________________________________________________________  

 ________________________________________________________  
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Lamiran 5 

PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS I 

No Kunci Jawaban Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Memahami masalah 

Dik :  

- Alas = 16 m 

- Tinggi = 10 m 

Dit : 

Berapa Luas taman pak camat? 

 

3 

10 

Merencanakan penyelesaian 

Untuk mengetahui luas taman pak camat maka 

menggunakan rumus luas segitiga, L = 
𝑎𝑥𝑡

2
 

 

2 

Menyelesaikan Masalah 

Jawab : 

   L = 
𝑎𝑥𝑡

2
 = 

16𝑥10

2
 = 

160

2
 = 80 m² 

 

3 

Memeriksa Kembali 

Jadi luas taman pak camat yaitu 80 m² 2 

2 Memahami Masalah 

Dik : 

Alas = (2 x t) = 2 x 8 = 16 cm 

Tinggi = 8 cm 

Dit : 

Berapa Luas telapak meja tersebut? 

3 

10 

Merencanakan Penyelesaian 

Untuk mengetahui luas taman pak camat maka 

menggunakan rumus luas segitiga, L = 
𝑎𝑥𝑡

2
 

2 
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Menyelesaikan Masalah 

Jwb : 

L = 
𝑎𝑥𝑡

2
 = 

16𝑥8

2
 = 

128

2
 = 64 cm² 3 

 

Memeriksa Kembali 

Jadi Luas taplak meja tersebut adalah 64 cm² 2 

Jumlah skor keseluruhan 20 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS II 

No Kunci Jawaban Skor 
Jumlah 

Skor 

1 Memahami masalah 

Dik :  

- Panjang tanah = 10 m 

- Lebar tanah = 20 m 

- Alas Kolam berenang = 4 m 

- Tinggi kolam renang = 2 m 

Dit : 

Berapa Luas tanah tersebut yang ada didekat 

kolam? 

 

3 

10 

Merencanakan penyelesaian 

Untuk mengetahui luas tanah, maka luas seluruh  

bidang tanah (Persegi Panjang) – luas kolam 

(Segitiga) 

 

2 

Menyelesaikan Masalah 

Jawab : 

  L1 = p x l = 10 x 20 = 200 m² 

 

  L2 = 
𝑎𝑥𝑡

2
=

4 𝑥 2

2
 = 

8

2
= 4 m² 

 

  L1 – L2 = 200 m² - 4 m² = 196 m² 

3 

Memeriksa Kembali 

Jadi luas tanah yang ada di dekat kolam adalah 196 

m² 

2 



133 
 

 
 

2 Memahami Masalah 

Dik : 

Bangunan 1 (Seitiga)              Bangunan 2  

                                                 (persegi Panjang) 

Alas = 24 m                              Panjang = 24 m 

Tinggi = 10 m                           Lebar = 12 m 

Dit : 

Berapa Luas bangunan gabungan rumah pak 

sudiro? 

3 

10 

Merencanakan Penyelesaian 

Untuk mengetahui luas bangunan rumah pak 

sudiro, makan kita menggunakan luas segitiga + 

luas persegi Panjang 

2 

Menyelesaikan Masalah 

Jwb : 

L1 = 
𝑎𝑥𝑡

2
 = 

24 𝑥 10

2
 = 

240

2
 = 120 m² 

L2 = p x l = 24 x 12 = 288 m² 

L1 + L2 = 120 m² + 288 m² = 408 m² 

3 

 

Memeriksa Kembali 

Jadi Luas bangunan gabungan rumah pak Sudiro 

adalah 408 m² 
2 

Jumlah skor keseluruhan 20 
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Lampiran 8 

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Sebelum Tindakan 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Total  Nilai  Kategori Memahami Menyusun Menyelesaikan Menafsirkan 

S1 S2 Total S1 S2 Total  S1 S2 Total S1 S2 Total  

1 1 2 0 2 1 1 2 2 0 2 1 0 1 7 35 SK 

2 2 2 2 4 1 1 2 3 3 6 2 2 4 16 80 B 

3 3 2 2 4 0 1 1 1 1 2 1 1 2 9 45 K 

4 4 2 2 4 1 1 2 3 3 6 2 2 4 16 80 B 

5 5 2 0 2 2 0 2 2 0 2 1 1 2 8 40 SK 

6 6 1 1 2 1 0 1 2 0 2 1 1 2 7 35 SK 

7 7 2 0 2 1 0 1 2 0 2 1 1 2 7 35 SK 

8 8 2 2 4 1 1 2 3 3 6 2 1 3 15 75 B 

9 9 2 2 4 2 0 2 3 3 6 2 1 3 15 75 B 

10 10 1 1 2 2 0 2 3 0 3 1 1 2 9 45 K 

11 11 1 1 2 1 1 2 3 0 3 1 1 2 9 45 K 

12 12 2 0 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 8 40 SK 

13 13 2 0 2 2 0 2 1 1 2 1 1 2 8 40 SK 

14 14 1 1 2 0 1 1 1 1 2 1 1 2 7 35 SK 

15 15 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 8 40 SK 

16 16 2 2 4 1 1 2 3 3 6 1 1 2 14 70 C 

17 17 2 0 2 1 1 2 3 1 4 1 1 2 10 50 K 

18 18 2 2 4 1 1 2 3 3 6 2 2 4 16 80 B 

19 19 2 0 2 1 1 2 2 0 2 1 1 2 8 40 SK 

20 20 1 1 2 1 0 1 3 0 3 1 1 2 8 40 SK 

21 21 1 0 1 1 0 1 1 1 2 1 1 2 6 30 SK 

22 22 1 1 2 2 0 2 2 0 2 1 1 2 8 40 SK 

23 23 1 1 2 1 0 1 1 0 1 1 0 1 5 25 SK 

24 24 1 1 2 2 0 2 1 1 2 1 1 2 8 40 SK 

25 25 1 1 2 2 0 2 3 1 4 1 1 2 10 50 K 

26 26 2 2 4 2 0 2 3 1 4 1 1 2 12 60 C 

27 27 2 2 4 2 0 2 3 1 4 1 1 2 12 60 C 

28 28 2 2 4 2 0 2 3 3 6 2 1 3 15 75 B 

Rata-rata 50 K 

Skor 

Maksimal 
3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 
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Lampiran 9 

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Total  Nilai  Kategori Memahami Menyusun Menyelesaikan Menafsirkan 

S1 S2 Total S1 S2 Total  S1 S2 Total S1 S2 Total  

1 1 3 2 5 2 2 4 2 2 4 1 0 1 14 70 C 

2 2 3 2 5 2 2 4 2 2 4 2 2 4 17 85 B 

3 3 3 2 5 2 2 4 2 2 4 2 1 3 16 80 B 

4 4 3 3 6 2 1 3 3 3 6 2 2 4 19 95 SB 

5 5 3 3 6 1 1 2 1 1 2 1 1 2 12 60 C 

6 6 3 2 5 1 1 2 1 1 2 1 1 2 11 55 K 

7 7 3 2 5 1 1 2 1 1 2 1 1 2 11 55 K 

8 8 3 3 6 2 1 3 3 3 6 2 2 4 19 95 SB 

9 9 3 3 6 2 1 3 3 3 6 2 2 4 19 95 SB 

10 10 3 2 5 2 2 4 2 1 3 1 1 2 14 70 C 

11 11 2 2 4 1 0 1 2 1 3 2 1 3 11 55 K 

12 12 3 2 5 2 2 4 2 1 3 1 1 2 14 70 C 

13 13 3 2 5 2 2 4 2 1 3 2 2 4 16 80 B 

14 14 2 2 4 1 0 1 2 2 4 1 1 2 11 55 K 

15 15 3 3 6 2 2 4 1 0 1 1 0 1 12 60 C 

16 16 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 

17 17 3 2 5 2 2 4 3 1 4 2 0 2 15 75 B 

18 18 2 2 4 1 0 1 3 3 6 2 2 4 15 75 B 

19 19 2 2 4 1 1 2 3 3 6 2 2 4 16 80 B 

20 20 3 3 6 2 0 2 3 0 3 1 1 2 13 65 C 

21 21 2 2 4 2 0 2 3 1 4 1 1 2 12 60 C 

22 22 2 2 4 2 0 2 2 2 4 1 1 2 12 60 C 

23 23 3 3 6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 9 45 K 

24 24 3 3 6 1 1 2 1 1 2 1 1 2 12 60 C 

25 25 2 2 4 1 1 2 1 1 2 1 1 2 10 50 K 

26 26 3 2 5 2 2 4 3 3 6 1 1 2 17 85 B 

27 27 3 2 5 2 2 4 3 3 6 1 1 2 17 85 B 

28 28 2 2 4 2 2 4 3 3 6 2 1 3 17 85 B 

Rata-rata 72 B 

Skor 

Maksimal 
3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 
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Lampiran 10 

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Siklus II 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Total  Nilai  Kategori Memahami Menyusun Menyelesaikan Menafsirkan 

S1 S2 Total S1 S2 Total  S1 S2 Total S1 S2 Total  

1 1 3 3 6 1 1 2 3 2 5 2 0 2 15 75 B 

2 2 3 2 5 2 2 4 3 3 6 2 2 4 19 95 SB 

3 3 3 2 5 2 2 4 3 3 6 2 2 4 19 95 SB 

4 4 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 

5 5 3 3 6 1 1 2 3 2 5 1 1 2 15 75 B 

6 6 3 2 5 1 1 2 2 2 4 1 1 2 13 65 C 

7 7 3 2 5 1 1 2 3 1 4 1 1 2 13 65 C 

8 8 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 

9 9 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 

10 10 3 2 5 2 2 4 2 2 4 2 1 3 16 80 B 

11 11 2 2 4 1 1 2 2 2 4 1 1 2 12 60 C 

12 12 3 3 6 2 2 4 3 1 4 1 1 2 16 80 B 

13 13 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 0 2 17 85 B 

14 14 3 2 5 1 1 2 2 2 4 2 2 4 15 75 B 

15 15 3 2 5 2 0 2 3 0 3 2 0 2 12 60 C 

16 16 3 3 6 2 2 4 3 3 6 2 2 4 20 100 SB 

17 17 3 2 5 2 2 4 3 2 5 2 2 4 18 90 SB 

18 18 2 2 4 2 0 2 3 3 6 2 2 4 16 80 B 

19 19 3 2 5 2 1 3 3 3 6 2 2 4 18 90 SB 

20 20 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 1 3 18 90 SB 

21 21 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 1 3 18 90 SB 

22 22 3 3 6 2 1 3 3 2 5 2 1 3 17 85 B 

23 23 2 2 4 2 1 3 2 2 4 1 1 2 13 65 C 

24 24 3 3 6 2 2 4 3 1 4 1 1 2 16 80 B 

25 25 2 2 4 2 0 2 3 1 4 1 1 2 12 60 C 

26 26 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 2 4 19 95 SB 

27 27 3 3 6 2 2 4 3 2 5 2 0 2 17 85 B 

28 28 2 2 4 2 1 3 3 1 4 2 0 2 13 65 C 

Rata-rata 82 B 

Skor 

Maksimal 
2 2 4 3 3 6 2 2 4 3 3 6 20 100 SB 
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Lampiran 11 

 

Pedoman Skoring Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Berbantuan Media PowerPoint (PPT) 

1. Guru melatih siswa untuk belajar bekerja menemukan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya dengan baik dan dapar 

dipahami siswa 

4 

Guru melatih siswa untuk belajar bekerja, menemukan, 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya dengan 

baik dan dapat dipahami siswa 

3 

Guru melatih siswa untuk belajar bekerja, menemukan, 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya dengan 

cukup jelas dan dipahami siswa 

2 

Guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

memahami penjelasan guru dengan kurang jelas namun masih bisa 

dipahami siswa 

1 

Guru melatih siswa untuk belajar bekerja, menemukan, 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya dengan 

kurang jelas dan tidak dapat dipahami siswa 

 

2. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inquiry 

4 
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inquiry dengan 

baik dan dapat dipahami siswa 

3 
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inquiry dengan 

cukup jelas dan dipahami siswa 

2 
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inquiry dengan 

kurang jelas namun masih bisa dipahami siswa 

1 
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inquiry dengan 

kurang jelas dan tidak dapat dipahami siswa 
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3. Guru Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

4 
Guru Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 

pertanyaan dengan baik dan dapat dipahami siswa 

3 
Guru Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 

pertanyaan dengan cukup jelas dan dipahami siswa 

2 
Guru Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 

pertanyaan dengan kurang jelas namun masih bisa dipahami siswa 

1 
Guru Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 

pertanyaan dengan kurang jelas dan tidak dapat dipahami siswa 

 

4. Guru Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok 

diskusi, tanya jawab dan lain sebagainya 

4 
Guru Menciptakan masyarakat belajar dengan baik dan dapat 

dipahami siswa 

3 
Guru Menciptakan masyarakat belajar dengan cukup jelas dan 

dipahami siswa 

2 
Guru Menciptakan masyarakat belajar dengan kurang jelas namun 

masih bisa dipahami siswa 

1 
Guru Menciptakan masyarakat belajar dengan kurang jelas dan tidak 

dapat dipahami siswa 

 

5. Guru menghadirkan model dan media pembelajaran 

4 
Guru menghadirkan model dan media pembelajaran dengan perintah 

yang jelas dan baik 

3 
Guru menghadirkan model dan media pembelajaran dengan perintah 

yang jelas dan cukup baik 

2 
Guru menghadirkan model dan media pembelajaran dengan perintah 

yang kurang jelas  

1 
Guru menghadirkan model dan media pembelajaran dengan perintah 

yang tidak jelas 

 

 

 

 

 



139 
 

 
 

6. Guru melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan 

4 
Guru melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan dengan 

baik dan dapat dipahami siswa 

3 
Guru melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan dengan 

cukup jelas dan dipahami siswa 

2 
Guru melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan dengan 

kurang jelas namun masih bisa dipahami siswa 

1 
Guru melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan dengan 

kurang jelas dan tidak dapat dipahami siswa 

 

7. Guru melakukan penilaian nyata 

4 Guru melakukan melakukan penilaian nyata dengan baik  

3 Guru melakukan penilaian nyata cukup baik 

2 Guru melakukan penilaian nyata jurang baik 

1 Guru tidak melakukan penilaian nyata 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

Pedoman Skoring Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

Berbantuan Media PowerPoint (PPT) 

1. Siswa bekerja menemukan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya 

4 
Siswa bekerja menemukan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya fokus dan baik 

3 
Siswa bekerja menemukan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya baik 

2 
Siswa bekerja menemukan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya kurang focus dan main-main 

1 
Siswa tidak bekerja menemukan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

dan keterampilan barunya 

 

2. Siswa berusaha untuk melakukan kegiatan inquiry 

4 Siswa berusaha untuk melakukan kegiatan inquiry dengan baik 

3 Siswa berusaha untuk melakukan kegiatan inquiry dengan cukup baik 

2 
Siswa berusaha untuk melakukan kegiatan inquiry dengan kurang 

baik 

1 
Siswa sama sekali tidak berusaha untuk melakukan kegiatan inquiry 

dengan baik 

 

3. Siswa mengajukan pertanyaan 

4 Siswa mengajukan pertanyaan dengan Baik 

3 Siswa mengajukan pertanyaan dengan cukup Baik 

2 Siswa mengajukan pertanyaan dengan kurang Baik 

1 Siswa tidak mengajukan pertanyaan dengan Baik 

 

4. Siswa dapat berkerjasama dengan siswa lain dan saling bertukar 

pengetahuan 

4 
Siswa dapat berkerjasama dengan siswa lain dan saling bertukar 

pengetahuan dengan Baik 

3 
Siswa dapat berkerjasama dengan siswa lain dan saling bertukar 

pengetahuan dengan cukup Baik 
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2 
Siswa dapat berkerjasama dengan siswa lain dan saling bertukar 

pengetahuan dengan kurang Baik 

1 
Siswa tidak dapat berkerjasama dengan siswa lain dan saling bertukar 

pengetahuan 

 

5. Siswa menerapkan model penyelesaian masalah 

4 
Siswa menerapkan model penyelesaian masalah pengetahuan dengan 

Baik 

3 Siswa menerapkan model penyelesaian masalah dengan cukup Baik 

2 Siswa menerapkan model penyelesaian masalah dengan kurang Baik 

1 Siswa tidak dapat menerapkan model penyelesaian masalah 

 

6. Siswa mengikuti kegiatan refleksi sesuai intruksi guru 

4 
Siswa mengikuti kegiatan refleksi sesuai intruksi guru dengan 

semangat 

3 
Siswa mengikuti kegiatan refleksi sesuai intruksi guru dengan cukup 

semangat 

2 
Siswa mengikuti kegiatan refleksi sesuai intruksi guru dengan kurang 

semangat 

1 Siswa tidak mengikuti kegiatan refleksi sesuai intruksi guru 

 

7. Siswa mengerjakan tes untuk penilaian 

4 Siswa mengerjakan tes untuk penilaian dengan baik 

3 Siswa mengerjakan tes untuk penilaian dengan cukup baik 

2 Siswa mengerjakan tes untuk penilaian dengan kurang baik 

1 Siswa tidak mengerjakan tes untuk penilaian  
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI 
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Media PowerPoint (PPT) 
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Lampiran 16 
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